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Pengantar

Buku ini merupakan respons intelektual terhadap dinamika zaman
yang terus bergerak cepat, di mana gelombang globalisasi dan
revolusi teknologi informasi menuntut dunia pendidikan untuk

terus beradaptasi dan berbenah.

Abad ke-21 menghadirkan tantangan sekaligus peluang baru yang
belum pernah terbayangkan sebelumnya. Pendidikan tidak lagi
hanya tentang transfer pengetahuan (transfer of knowledge),
melainkan upaya holistik dan komprehensig dalam membentuk
sumber daya manusia yang adaptif, kreatif, dan berkarakter. Sejalan
dengan visi Indonesia Emas 2045, transformasi pendidikan menjadi
kebutuhan mendasar untuk melahirkan generasi yang tidak hanya
cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki keterampilan abad 21
(4C: Communication, Collaboration, Critical Thinking, Creativity) serta

literasi digital yang mumpuni.

Buku ini hadir untuk mengupas secara komprehensif berbagai
dimensi transformasi pendidikan, mulai dari landasan filosofis,
psikologis, hingga sosiokultural. Pembahasan di dalamnya
mencakup isu-isu strategis seperti integrasi teknologi dan
kecerdasan buatan (Al) dalam pembelajaran, peran krusial keluarga
dalam ekosistem pendidikan digital, hingga strategi pembelajaran
inklusif dan berdiferensiasi yang berpusat pada peserta didik.
Selain itu, buku ini juga membahas pentingnya rekonstruksi
kompetensi guru sebagai fasilitator dan inovator pembelajaran di

era disrupsi.
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Kami menyadari bahwa transformasi pendidikan adalah kerja
kolektif yang membutuhkan sinergi dari berbagai pihak, mulai dari
pendidik, pembuat kebijakan, orang tua, hingga masyarakat luas.
Oleh karena itu, buku ini diharapkan dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi para akademisi, praktisi pendidikan, mahasiswa,
serta siapa saja yang peduli terhadap masa depan pendidikan di

Indonesia.

Tiada gading yang tak retak. Kami menyadari bahwa buku ini
masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran
yang membangun sangat kami harapkan demi penyempurnaan
karya ini di masa mendatang. Semoga buku ini dapat memberikan

sumbangsih nyata bagi kemajuan pendidikan bangsa.

Pekanbaru, 05 Februari 2026

Tim Penyusun
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KONSEP DAN LANDASAN
TRANSFORMASI PENDIDIKAN
ABAD 21

Afif Alfiyanto, M.Pd.

Konsep Transformasi Pendidikan Abad ke-21

Transformasi pendidikan abad ke-21 merupakan kebutuhan
mendasar yang tidak dapat dihindari seiring dengan
perubahan zaman yang berlangsung sangat cepat. Globalisasi,
perkembangan teknologi informasi, serta dinamika sosial yang
semakin kompleks menuntut sistem pendidikan untuk terus
beradaptasi agar tetap relevan dan bermakna. Pendidikan
tidak lagi cukup hanya berfokus pada pencapaian akademik,
tetapi juga harus diarahkan pada pembentukan sumber daya

manusia yang unggul, adaptif, dan mampu bersaing secara



global, sejalan dengan visi pembangunan Indonesia Emas 2045
(Budiarto et al., 2024; Puspa et al., 2023).

Dalam konteks ini, konsep transformasi pendidikan abad
ke-21 mencakup penguatan keterampilan utama yang dikenal
sebagai keterampilan 4C, yaitu komunikasi, kolaborasi,
berpikir kritis, dan kreativitas. Keterampilan ini dipandang
sebagai fondasi penting dalam membekali peserta didik agar
mampu menghadapi tantangan kehidupan dan dunia kerja
yang terus berubah (Ayuningsih et al., 2025; Julaihi & Hamdan,
2020).

Paradigma pendidikan abad ke-21 ditandai oleh
pergeseran mendasar dari pendekatan pembelajaran
tradisional yang berpusat pada guru menuju pembelajaran
yang berorientasi pada peserta didik. Proses pembelajaran
dirancang lebih aktif, partisipatif, dan kolaboratif, sehingga
peserta didik terlibat secara langsung dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman belajar yang kontekstual
(Arianti & Pramudita, 2022; Auzi & Saragi, 2023). Dalam
kerangka ini, teknologi pembelajaran, platform daring, dan
media sosial menjadi bagian integral yang tidak hanya
berfungsi sebagai sarana, tetapi juga sebagai ruang interaksi
dan eksplorasi pengetahuan (Mahayanti et al, 2024;
Sirisakpanich & Suthasinobol, 2024).

Implementasi transformasi pendidikan abad ke-21
menuntut kesiapan pendidik dalam mengadaptasi metode dan
strategi pembelajaran yang relevan. Pendidikan diarahkan
tidak hanya pada penguasaan konsep teoretis, tetapi juga pada

pengembangan keterampilan praktis yang selaras dengan
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kebutuhan dunia kerja masa kini dan masa depan (Ingtias et
al., 2022; Utomo & Hidayat, 2023). Oleh karena itu, penguatan
kompetensi profesional pendidik menjadi elemen kunci dalam

keberhasilan transformasi pendidikan.

Tantangan Global sebagai Pendorong Transformasi
Pendidikan

Transformasi pendidikan abad ke-21 tidak terlepas dari
berbagai tantangan global yang memengaruhi arah dan
praktik pendidikan. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan signifikan dalam cara
belajar dan mengajar. Integrasi teknologi  digital
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih
fleksibel dan terbuka, bahkan melampaui batas ruang dan
waktu, sebagaimana terlihat secara nyata pada masa pandemi
Covid-19 (Purba & Saragih, 2023; Sukmana et al., 2024).

Namun  demikian, = kemajuan teknologi juga
menghadirkan tantangan berupa kesenjangan akses dan
literasi digital. Ketimpangan dalam ketersediaan perangkat
dan jaringan internet berpotensi memperlebar kesenjangan
kualitas pendidikan antarwilayah dan kelompok sosial
(Asholikha & Nugraha, 2021; Sa'diyah, 2023). Kondisi ini
menuntut kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan
berkeadilan.

Selain aspek teknologi, tantangan global lainnya
berkaitan dengan perubahan karakter dan kebutuhan peserta

didik. Model pembelajaran yang bersifat pasif semakin
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ditinggalkan, digantikan oleh pendekatan interaktif, berbasis
proyek, dan berorientasi pada pemecahan masalah nyata
(Chandra et al., 2023; Firdausia & Yoto, 2023; Wahyudi et al.,
2024). Model seperti flipped classroom dan project based learning
menawarkan peluang besar, tetapi membutuhkan dukungan
pelatihan yang memadai bagi pendidik agar dapat
diimplementasikan secara efektif (Apriani et al., 2024; Rahman
et al., 2024).

Pandemi Covid-19 menjadi momentum penting yang
mempercepat transformasi pendidikan. Meskipun pada
awalnya banyak pendidik dan peserta didik mengalami
kesulitan adaptasi, situasi ini membuka ruang inovasi dan
refleksi terhadap praktik pendidikan yang lebih fleksibel dan
berorientasi masa depan (Puspa et al., 2023; Putra et al., 2022).

Landasan Filosofis Transformasi Pendidikan
Abad ke-21

Transformasi pendidikan abad 21 memiliki landasan filosofis
yang kuat, terutama dalam upaya mewujudkan keadilan,
inklusi, dan pengembangan manusia secara holistik.
Pendidikan dipandang sebagai hak moral dan sosial yang
harus dapat diakses oleh semua individu tanpa diskriminasi
latar belakang sosial, ekonomi, maupun kemampuan (Culp,
2020).

Prinsip keadilan pendidikan menuntut sistem
pendidikan untuk memberikan perhatian lebih kepada

kelompok yang kurang beruntung melalui kebijakan dan
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praktik pedagogis yang inklusif. Pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transmisi pengetahuan, tetapi juga
sebagai instrumen pemberdayaan sosial yang memungkinkan

setiap individu berkembang secara optimal.

Pemikiran filosofis klasik dan modern menempatkan
pendidikan sebagai proses pembentukan manusia seutuhnya,
yang mencakup dimensi intelektual, sosial, dan emosional.
Pendidikan di abad ke-21 harus mampu menyeimbangkan
antara pengembangan kapasitas individu dan kesiapan
menghadapi dunia kerja yang produktif (Bosdkova & Bykova,
2020). Oleh karena itu, pengembangan kurikulum diarahkan
tidak hanya pada penguasaan konten, tetapi juga pada
pembentukan karakter, nilai moral, dan keterampilan sosio-
emosional (Thahir, 2022).

Globalisasi dan kemajuan teknologi turut memengaruhi
landasan filosofis pendidikan, termasuk dalam konteks
pendidikan agama. Pendidikan perlu bersikap adaptif dan
kritis agar tetap relevan dengan tantangan zaman tanpa
kehilangan nilai-nilai fundamentalnya (Fadli, 2024; Rachman,
2025).

Landasan Psikologis dan Pedagogis Transformasi
Pendidikan Abad ke-21

Dari perspektif psikologis, transformasi pendidikan abad ke-
21 menuntut pemahaman yang lebih mendalam terhadap
karakteristik, kebutuhan, dan perkembangan peserta didik.

Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran terbukti
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mampu  meningkatkan motivasi, keterlibatan, serta
menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif dan
interaktif (Hikmah, 2025; Putra et al., 2022).

Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik menjadi landasan utama dalam pendidikan abad ke-21.
Peserta didik didorong untuk aktif berpikir, bertanya, dan
mengeksplorasi pengetahuan, sementara pendidik berperan
sebagai fasilitator dan mentor yang membimbing proses
belajar (Auzi & Saragi, 2023; Mansir, 2020).

Selain aspek kognitif, pendidikan abad ke-21 juga
menekankan pentingnya pengembangan keterampilan sosial
dan emosional. Kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi,
empati, dan kepemimpinan menjadi bagian integral dari
proses pembelajaran yang bertujuan membentuk individu
yang matang secara emosional dan sosial (Agung et al., 2022;
Fahmiyudin et al., 2025).

Secara pedagogis, transformasi pendidikan ditandai
dengan penerapan model pembelajaran inovatif seperti blended
learning, flipped classroom, dan pembelajaran berbasis proyek.
Kurikulum  dikembangkan  untuk  mengintegrasikan
pendekatan STEM dan menumbuhkan keterampilan berpikir
kritis serta kemampuan pemecahan masalah yang relevan
dengan kehidupan nyata (Baihaque et al., 2024; Lestari et al.,
2025).
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Landasan Sosial dan Kultural Transformasi
Pendidikan Abad ke-21

Transformasi pendidikan abad ke-21 tidak dapat dilepaskan
dari konteks sosial dan kultural masyarakat. Pendidikan
berperan penting dalam menanamkan nilai-nilai karakter,
moral, dan etika yang menjadi fondasi kehidupan sosial.
Integrasi budaya lokal dalam pembelajaran, seperti seni dan
tradisi, terbukti efektif dalam membentuk identitas dan
karakter peserta didik (Hasanah & Fajri, 2022; Sriana et al.,
2020).

Globalisasi dan teknologi digital membawa pengaruh
besar terhadap praktik pendidikan. Kepemimpinan digital
menjadi faktor kunci dalam keberhasilan integrasi teknologi,
termasuk  pemanfaatan  kecerdasan  buatan  dalam
pembelajaran (Fauzi, 2025; Sogalrey & Sobri, 2025). Namun,
transformasi ini perlu diimbangi dengan penguatan literasi
digital agar pendidik dan peserta didik mampu memanfaatkan

teknologi secara kritis dan bertanggung jawab.

Di sisi lain, pendidikan juga berfungsi sebagai sarana
pelestarian nilai-nilai budaya dan spiritual. Pendidikan agama,
termasuk pendidikan agama Islam, memiliki peran strategis
dalam menanamkan nilai moral, spiritual, dan etika di tengah
perubahan sosial yang cepat (Dalimunthe & Pohan, 2023;
Gunawan et al., 2025).

Secara keseluruhan, transformasi pendidikan abad ke-21
menuntut pendekatan yang holistik dengan mengintegrasikan

aspek filosofis, psikologis, pedagogis, sosial, dan kultural.
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Pendidikan diharapkan tidak hanya melahirkan individu yang
cerdas secara intelektual, tetapi juga berkarakter kuat, adaptif,
dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat global

yang terus berkembang.

Sinergi Strategis Keluarga dan Sekolah dalam
Ekosistem Pendidikan Digital

Keluarga menempati posisi sentral yang tidak dapat diabaikan
dalam menyukseskan transformasi pendidikan di era abad ke-
21. Pendidikan yang berlangsung di lingkungan rumah
memberikan fondasi karakter dan disiplin yang melengkapi
pembelajaran formal di sekolah. Secara teoretis, pendidikan di
rumah yang didukung oleh orang tua yang aktif terlibat dapat
meningkatkan kinerja akademik anak dan membentuk
karakter yang lebih baik (Azis & Rochmat, 2020). Dalam dunia
yang serba digital, pendampingan orang tua menjadi
penyaring utama terhadap pengaruh informasi yang tidak
terbatas yang masuk melalui perangkat teknologi di tangan
anak. Transformasi pendidikan tidak akan mencapai hasil
maksimal jika hanya mengandalkan institusi formal,
mengingat waktu efektif anak lebih banyak dihabiskan dalam

interaksi domestik bersama keluarga.

Dukungan orang tua yang proaktif menciptakan sinergi
yang harmonis antara visi sekolah dan kebiasaan di rumah.
Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam
pendidikan anak-anak mereka dapat meningkatkan hasil

belajar dan mendorong pengembangan keterampilan yang
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diinginkan dalam era digital ini (Dahlan & Zulkifli, 2020;
Dardiri, 2024). Partisipasi ini tidak hanya terbatas pada
bantuan teknis dalam mengerjakan tugas sekolah, tetapi lebih
pada penciptaan suasana belajar yang kondusif dan suportif.
Anak-anak yang mendapatkan perhatian edukatif dari
keluarga cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi
karena mereka merasa proses pencarian ilmu adalah nilai yang
dijunjung tinggi oleh lingkungan terdekatnya. Sinergi ini
menjadi krusial untuk memastikan bahwa apa yang dipelajari

di sekolah mendapatkan penguatan (reinforcement) di rumah.

Keterlibatan ini mencakup pemantauan terhadap
penggunaan teknologi dan perangkat digital oleh anak di
lingkungan rumah yang kini menjadi tantangan baru bagi
orang tua modern. Orang tua diharapkan tidak hanya
menyediakan fasilitas gadget, tetapi juga membimbing anak
dalam memanfaatkan teknologi tersebut untuk tujuan yang
produktif dan edukatif. Tantangan seperti privasi dan
gangguan digital tetap harus diatasi untuk menciptakan
lingkungan belajar yang produktif bagi anak (Muzaki &
Dawud, 2024; Sirisakpanich & Suthasinobol, 2024). Tanpa
literasi digital yang memadai dari orang tua, anak-anak
berisiko terjebak dalam penggunaan teknologi yang konsumtif
atau terpapar konten yang tidak sesuai dengan usia
perkembangan mereka. Oleh karena itu, edukasi bagi orang
tua mengenai keamanan siber dan etika digital menjadi bagian

integral dari transformasi pendidikan nasional.

Selain aspek kognitif dan teknis, keluarga berperan

krusial dalam pengembangan keterampilan sosio-emosional
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anak sejak usia dini. Keterlibatan orang tua sangat membantu
dalam membentuk kepribadian yang akan memengaruhi
kehidupan anak di masa depan secara jangka panjang
(Hasanah & Fajri, 2022). Nilai-nilai empati, kerja sama, dan
kejujuran lebih efektif ditanamkan melalui keteladanan orang
tua dalam kehidupan sehari-hari daripada sekadar instruksi
verbal di dalam kelas. Keluarga menjadi laboratorium pertama
bagi anak untuk mempraktikkan keterampilan komunikasi
dan kolaborasi sebelum mereka benar-benar terjun ke
masyarakat luas yang lebih kompleks. Kedekatan emosional
antara orang tua dan anak juga menjadi pelindung psikologis
bagi anak dalam menghadapi tekanan kompetisi global yang

semakin intens di abad ini.

Pemerintah dan lembaga pendidikan perlu mendorong
program-program pemberdayaan orang tua (parenting
education) agar selaras dengan kurikulum modern yang
diterapkan di sekolah. Transformasi pendidikan akan berjalan
pincang jika hanya bertumpu pada peran guru tanpa
dukungan ekosistem rumah yang memberikan stimulus yang
searah. Kesadaran kolektif mengenai pentingnya pendidikan
keluarga akan mempercepat pencapaian visi besar Indonesia
Emas 2045 melalui penciptaan generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga stabil secara emosional
(Budiarto et al., 2024; Puspa et al., 2023). Dengan demikian,
keberhasilan transformasi ini bukan hanya menjadi indikator
keberhasilan menteri atau kepala sekolah, melainkan menjadi
tanggung jawab moral setiap orang tua sebagai pendidik

pertama dan utama. Kemitraan yang kokoh antara rumah dan
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sekolah inilah yang akan menjadi benteng bagi generasi muda

dalam menghadapi arus globalisasi yang tidak terbendung.

Rekonstruksi Kompetensi dan Pengembangan
Profesional Pendidik

Pendidik di abad ke-21 dituntut untuk memiliki kompetensi
yang jauh lebih luas dan multidimensi, mencakup
keterampilan sosial, teknis, dan pedagogis yang adaptif
(Abdullah & Razak, 2021; Mansir, 2020). Perubahan paradigma
pendidikan menempatkan guru tidak lagi sebagai satu-
satunya otoritas penyampai materi, melainkan sebagai
fasilitator, inspirator, dan mentor yang mendampingi proses
pencarian makna. Mereka membimbing siswa melalui
pengalaman pembelajaran yang konstruktif, di mana siswa
diajak untuk aktif membangun pemahamannya sendiri (Junedi
et al., 2020; Novia, 2025). Rekonstruksi peran ini menuntut
kerendahan hati intelektual dari seorang guru untuk mau terus
belajar bersama siswanya di tengah ledakan informasi yang

membuat pengetahuan menjadi sangat cepat usang.

Integrasi teknologi dalam pembelajaran menuntut guru
untuk  meningkatkan  kompetensi  teknologis  guna
menciptakan lingkungan belajar yang positif dan interaktif
(Hikmah, 2025; Putra et al, 2022). Kemampuan
mengoperasikan platform daring, memanfaatkan kecerdasan
buatan (AI), dan mengelola data pembelajaran bukan lagi
pilihan sekunder, melainkan prasyarat utama. Guru

diharapkan mampu merancang pengalaman belajar yang
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kreatif sehingga teknologi tidak hanya menjadi alat mekanis
pengganti papan tulis, tetapi benar-benar menjadi ruang
eksplorasi pengetahuan yang mendalam (Mahayanti et al.,
2024; Sirisakpanich & Suthasinobol, 2024). Hal ini memerlukan
pemahaman tentang metode Technological Pedagogical Content
Knowledge (TPACK) di mana teknologi, pedagogi, dan konten
materi menyatu secara organis untuk mencapai tujuan

pembelajaran yang efektif.

Selain penguasaan aspek teknis, kepemimpinan digital
(digital leadership) menjadi faktor kunci dalam keberhasilan
integrasi teknologi di sekolah (Fauzi, 2025; Sogalrey & Sobri,
2025). Pendidik harus mampu menciptakan lingkungan belajar
yang mendorong siswa untuk aktif berpikir kritis,
berkolaborasi dalam jaringan, dan berani mengeksplorasi
pengetahuan secara mandiri (Auzi & Saragi, 2023; Mansir,
2020). Model pembelajaran tradisional yang cenderung searah
dan pasif harus diganti dengan pendekatan yang berpusat
pada siswa seperti Project-Based Learning (PjBL) atau Flipped
Classroom. Kemampuan guru dalam memfasilitasi kolaborasi
antar-siswa dari latar belakang yang berbeda akan sangat
membantu  pengembangan keterampilan sosial yang

diperlukan dalam dunia kerja global masa depan.

Pengembangan profesional guru harus dilakukan secara
berkelanjutan (continuous professional development) untuk
memastikan mereka tetap relevan dengan metodologi
pengajaran inovatif (Junedi et al, 2020; Novia, 2025).
Pembinaan ini tidak boleh bersifat formalitas belaka,

melainkan harus menyentuh kemampuan mengintegrasikan
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teknologi secara bermakna, memfasilitasi pembelajaran
terdiferensiasi sesuai kebutuhan individu, serta menjadi
mentor personal bagi pengembangan karakter siswa (Alfiyanto
& Hidayati, 2022; Desiga & Liswati, 2025). Kolaborasi antar-
pendidik melalui komunitas belajar atau kelompok kerja guru
(KKG) dapat menjadi wadah efektif untuk berbagi praktik baik
(best practices) dan memecahkan masalah pembelajaran secara
bersama-sama. Budaya belajar mandiri di kalangan guru
adalah kunci utama bagi transformasi pendidikan yang

organik dan berdaya tahan.

Keberhasilan transformasi pendidikan secara makro
sangat bergantung pada kesiapan profesional pendidik dalam
mengadaptasi metode yang relevan dengan kebutuhan
industri dan masyarakat (Ingtias et al., 2022; Utomo & Hidayat,
2023). Tantangan nyata seperti kesenjangan digital dan
keterbatasan sarana di daerah terpencil harus dihadapi dengan
kreativitas pedagogis dan kebijakan yang inklusif agar tidak
ada siswa yang tertinggal (Asholikha & Nugraha, 2021;
Sa’diyah, 2023). Pendidik yang kompeten bukan hanya mereka
yang mahir menggunakan perangkat terbaru, tetapi mereka
yang mampu mengubah keterbatasan menjadi peluang inovasi
pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal. Pada
akhirnya, investasi terbesar dalam transformasi pendidikan
bukanlah pada pengadaan perangkat keras, melainkan pada
pengembangan kualitas insani para pendidiknya (Ingtias et al.,
2022).

13

Konsep dan Landasan Transformasi Pendidikan Abad 21 l



Integrasi Landasan Kultural dan Spiritual sebagai
Filter Globalisasi

Transformasi pendidikan abad ke-21 di Indonesia memiliki
keunikan tersendiri karena tidak boleh melepaskan diri dari
akar budaya dan spiritualitas bangsa. Integrasi budaya lokal
dalam pembelajaran, seperti seni tradisional, bahasa daerah,
dan nilai-nilai lokal, terbukti sangat efektif dalam membentuk
identitas dan karakter peserta didik agar tidak tercerabut dari
akarnya (Hasanah & Fajri, 2022; Sriana et al., 2020). Pendidikan
berfungsi sebagai instrumen vital dalam pelestarian warisan
budaya di tengah arus globalisasi yang cenderung
menyeragamkan budaya dunia menjadi budaya pop barat.
Keseimbangan antara kemajuan material-teknologis dengan
nilai-nilai luhur tradisional menjadi esensi dari pendidikan
manusia seutuhnya yang berwawasan global namun

berkepribadian lokal.

Dalam konteks masyarakat Indonesia yang religius,
pendidikan agama Islam dan agama lainnya memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai moral, spiritual, dan etika
yang kuat (Dalimunthe & Pohan, 2023; Gunawan et al., 2025).
Nilai-nilai spiritual ini bertindak sebagai jangkar atau filter
yang menjaga individu dari dampak negatif perubahan zaman
seperti individualisme ekstrem, materialisme, dan dekadensi
moral. Proses pembelajaran agama tidak boleh lagi bersifat
doktriner dan kaku, melainkan perlu disesuaikan dengan
tuntutan zaman agar dapat memberikan solusi inovatif
terhadap tantangan etika digital (Fadli, 2024; Rachman, 2025).

Pendidikan agama yang inklusif dan transformatif akan
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melahirkan generasi yang toleran, moderat, dan memiliki

kepedulian sosial yang tinggi di tengah keragaman global.

Kearifan lokal (local wisdom) yang ada di setiap daerah
dapat dijadikan sumber belajar yang kontekstual dan mampu
meningkatkan rasa hormat siswa terhadap warisan leluhur
mereka (Gunawan et al., 2025). Sebagai contoh, penggunaan
pertunjukan tradisional Reog atau tradisi gotong royong
sebagai objek studi dapat memberikan penghayatan estetik
sekaligus penguatan karakter kemandirian dan kerja sama
(Sriana et al., 2020). Hal ini sejalan dengan landasan
sosiokultural yang memandang bahwa pendidikan adalah
proses enkulturasi, di mana siswa belajar untuk menjadi
anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Dengan
membawa dunia nyata ke dalam kelas melalui kacamata
budaya lokal, proses belajar menjadi jauh lebih bermakna dan

aplikatif bagi kehidupan peserta didik sehari-hari.

Penerapan teknologi canggih seperti Kecerdasan Buatan
(AI) dalam pendidikan juga harus dibarengi dengan
penguatan literasi digital berbasis etika agar teknologi tersebut
dimanfaatkan secara kritis dan bijaksana (Fauzi, 2025; Sogalrey
& Sobri, 2025). Penggunaan teknologi tanpa fondasi karakter
yang kuat hanya akan melahirkan "pintar tanpa moral", yang
justru dapat membahayakan kemanusiaan. Oleh karena itu,
kepemimpinan digital yang efektif harus memastikan bahwa
teknologi digunakan untuk memperkuat martabat manusia,
mendukung keadilan sosial, dan menjaga kelestarian budaya.
Inovasi teknologi yang berpadu harmonis dengan karakter

religius-kultural akan menciptakan sumber daya manusia
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yang tidak hanya kompetitif secara global, tetapi juga memiliki

integritas diri yang tidak tergoyahkan oleh tren sesaat.

Sebagai  kesimpulan = menyeluruh, transformasi
pendidikan abad ke-21 adalah sebuah upaya holistik yang
harus mengintegrasikan berbagai landasan: filosofis,
psikologis, pedagogis, sosial, dan kultural (Puspa et al., 2023).
Pendidikan masa depan diharapkan mampu melahirkan
individu yang cerdas secara intelektual, memiliki kesehatan
mental yang stabil, serta berkarakter kuat yang mampu
berkontribusi positif bagi masyarakat (Priyani & Nawawi,
2020). Melalui keseimbangan antara pemanfaatan teknologi
mutakhir dan penjagaan nilai budaya serta spiritual, sistem
pendidikan kita akan mampu menjawab tantangan zaman
yang semakin kompleks. Visi Indonesia Emas 2045 hanya
dapat diraih jika kita berhasil mentransformasi pendidikan
menjadi sebuah ekosistem yang menghargai martabat
kemanusiaan, merayakan identitas bangsa, dan terbuka

terhadap kemajuan ilmu pengetahuan dunia.
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Transfromasi
Pendidikan Abad 21

Menuju Generasi Kompeten dan Inovatif

ransformasi Pendidikan Abad 21: Menuju Generasi Kompeten

dan Inovatif menghadirkan gagasan-gagasan segar tentang

bagaimana dunia pendidikan harus bergerak di tengah
percepatan teknologi dan perubahan sosial. Buku ini menggambarkan
urgensi pembaruan pola pikir, strategi pembelajaran, dan ekosistem
pendidikan agar mampu menjawab tuntutan zaman yang semakin
kompleks dan kompetitif.

Di dalamnya, para penulis mengurai konsep-konsep kunci seperti
keterampilan abad 21, inovasi pedagogis, pembelajaran berbasis
teknologi, serta penguatan karakter dan literasi digital. Setiap bab
disusun dengan bahasa yang mudah dipahami namun tetap kaya
referensi, sehingga menawarkan perpaduan antara kedalaman teori
dan relevansi praktis bagi para pendidik, akademisi, dan pemangku
kepentingan pendidikan.

Buku ini bukan sekadar kajian teoretis, melainkan ajakan untuk
bergerak; menata kembali paradigma pendidikan agar lebih adaptif,
humanis, dan visioner. Dengan membaca buku ini, pembaca diajak
membayangkan masa depan pendidikan Indonesia yang melahirkan
generasi kompeten, kreatif, dan inovatif, siap menghadapi tantangan
global tanpa kehilangan jati diri.
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